BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil perhitungan kecepatan eksisting kendaraan yang melintas di Jalan
Pemuda Kabupaten Kebumen menggunakan persentil 85 adalah 55
km/jam arah utara ke selatan dan 53 km/jam arah selatan ke utara
dengan target kecepatan aman adalah 30 km/jam.

2. Simulasi penerapan kelokan (Chicane) sebagai Traffic Calming di lokasi
penelitian menggunakan peralatan portebel. 7raffic cone disusun sesuai
ukuran pulau lalu lintas yang membentuk kelokan. Rambu peringatan
portebel digunakan untuk memberikan perambuan sementara untuk
memberi peringatan kepada pengguna jalan mengenai adanya
perubahan alinyemen horizontal jalan. Simulasi kelokan (chicane) model
1 menggunakan 26 traffic cone sebagai pembatas pulau lalu lintas
berbentuk segita dengan lebar satu meter dan satu pasang rambu
peringatan penyempitan badan jalan pada bagian kiri dan kanan.
Sedangkan simulasi kelokan (chicane) model 2 menggunakan 45 traffic
cone sebagai pembatas pulau lalu lintas yang berbentuk setengah
lingkaran dengan jari-jari 2,7 meter , satu pasang rambu peringatan
banyak tikungan dan 3 rambu peringatan rintangan atau objek
berbahaya pada sisi jalan.

3. Hasil perhitungan persentil 85, pengaruh penerapan kelokan (chicane)
model 1 sebagai {fraffic calming pada Jalan Pemuda Kabupaten
Kebumen, terjadi penurunan kecepatan kendaraan yaitu dari kecepatan
55 km/jam menjadi 44 km/jam arah utara ke selatan sedangkan untuk
arah selatan ke utara terjadi penurunan kecepatan dari kecepatan 53
km/jam menjadi 43 km/jam. Sama halnya dengan penerapan kelokan
(Chicane) model 2, terjadi penurunan kecepatan kendaraan, yaitu dari
kecepatan 55 km/jam menjadi 34 km/jam untuk arah utara ke selatan
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dan untuk arah selatan ke utara dari kecepatan 53 km/jam turun
menjadi 32 km/jam.

Model kelokan (Chicane) sebagai traffic calming yang paling efektif
diterapkan di ruas Jalan Pemuda kabupaten Kebumen adalah traffic
calming model 2, dengan nilai kecepatan 32 km/jam atau selisih 2 angka
dari target kecepatan aman yaitu 30 km/jam. Namun perlu adanya
kajian lebih lanjut sebelum penerapan chicane model 2 di lokasi
penelian terkait dengan aggresive driving dan potensi bahaya penerapan
chicane.

Hasil Compare Means Test rata-rata kecepatan kendaraan eksisting,
kecepatan kendaraan pada chicane model 1 dan kecepatan kendaraan
pada chicane model 2 diperoleh nilai p-Value < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan.

B. Saran

1.

Perlu adanya fasillitas alat pengendali kecepatan yang dapat
mengurangi kecepatan kendaraan di ruas Jalan Pemuda Kabupaten
Kebumen.

Penggunaan kelokan (Chicane) dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
dalam pemilihan alat pengendali kecepatan, untuk menjaga keselamatan
pengguna jalan, khususnya warga di sekitar ruas Jalan Pemuda
Kabupaten Kebumen.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kelokan
(chicane) terhadap potensi bahaya dari chicane dan perilaku aggresive

driving pengguna jalan.
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